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ABSTRAK

VALUASI EKONOMI KAWASAN HUTAN MANGROVE DI DESA
SUMBER NADI, KECAMATAN KETAPANG, LAMPUNG SELATAN

Oleh

ADINDA SABRINA PUTRI

Valuasi Ekonomi merupakan suatu upaya untuk memberikan nilai kuantitatif
terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan
terlepas dari apakah nilai pasar tersedia atau tidak. Valuasi nilai ekonomi dapat
digunakan untuk perbaikan pengelolaan ekosistem mangrove yaitu sebagai dasar
informasi nilai agar para pihak, termasuk masyarakat lokal, Pengelolaan
mangrove lestari tidak hanya tentang komoditas dan kegiatan pemanfaatan yang
diperbolehkan namun juga perlu memperhatikan aspek legalitas sebagai instrumen
yang menjamin pelaksanaan Valuasi Ekonomi Ekosistem Mangrove dan
Kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga, pemanfaatan berkelanjutan di
tingkat tapak. Nilai manfaat langsung yang diperoleh adalah nilai manfaat
langsung ikan, udang, kepiting dan Kerang. Nilai manfaat tidak langsung yang
telah diidentifikasi adalah nilai manfaat langsung hutan mangrove sebagai nilai
pengganti biaya penanaman mangrove. Nilai pilihan diperoleh dari perhitungan
nilai biodiversitas. Nilai keberadaan diperoleh menggunakan metode WTP. Nilai
warisan diperoleh dari 10% nilai manfaat langsung. Nilai ekonomi total per ha
pada hutan mangrove di Desa Sumbernadi adalah Rp. 142.448.400.00 /ha/tahun.
Nilai diperoleh dari identifikasi terdiri dari nilai manfaat langsung , manfaat tidak

langsung, Manfaat pilihan, Mnafaat keberadaan, dan manfaat warisan.

Kata Kunci : Mangrove, Valuasi Ekonomi, Nilai Total Ekonomi.



ABSTRACT

ECONOMIC VALUATION OF THE MANGROVE FOREST AREA IN
SUMBER NADI VILLAGE, KETAPANG DISTRICT, SOUTH LAMPUNG

By

ADINDA SABRINA PUTRI

Economic Valuation is an attempt to provide a quantitative value for goods and
services produced by natural resources and the environment regardless of whether
market value is available or not. Economic value valuation can be used to improve
mangrove ecosystem management, namely as a basis for value information so that
parties, including local communities, sustainable mangrove management is not
only about permitted commodities and utilization activities but also needs to pay
attention to legal aspects as an instrument that guarantees the implementation of
Mangrove Ecosystem Economic Valuation. and Contribution to household
income, sustainable use at site level. The direct benefit value obtained is the direct
benefit value of fish, shrimp, crab and shellfish. The indirect benefit value that has
been identified is the direct benefit value of mangrove forests as a replacement
value for the costs of planting mangroves. The choice value is obtained from
calculating the biodiversity value. The existence value is obtained using the WTP
method. The inheritance value is obtained from 10% of the direct benefit value.
The total economic value per ha of mangrove forests in Sumbernadi Village is Rp.
142,448,400.00 /ha/year. The value obtained from identification consists of the
value of direct benefits, indirect benefits, optional benefits, existence benefits, and

inheritance benefits.

Keywords: Mangrove, Economic Valuation, Total Economic Value.



VALUASI EKONOMI KAWASAN HUTAN MANGROVE DI DESA
SUMBER NADI, KECAMATAN KETAPANG, LAMPUNG SELATAN

Oleh

Adinda Sabrina Putri

Skripsi

sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA KEHUTANAN

pada

Jurusan Kehutanan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



Judul Skripsi : VALUASI EKONOMI KAWASAN HUTAN
MANGROVE DI DESA SUMBER NADI,
KECAMATAN KETAPANG, LAMPUNG
SELATAN

Nama Mahasiswa : Adinda Sabrina g?utt’i
Nomor Pokok Mahasiswa : 2054151020

Program Studi : Kehutanan

TAS 2
Fakultas :Pertanian | ? >
7 N 0

\ ¢ \

/ ((::  ‘ \ \\\\
il b R,
MENYETUJUI - )

1.~ Komisi Pembimbing

Gumay Febryano, S.Ht., M.Si.

Hari Kaskoyo, S. Hut., M.P., Ph.D. D
97402222003121001

NIP 196906011998021002

2. Sekretaris Jurusan Kehutanan

Machya Kartika Tsani, S.Hut., M. Sc
_ NIP, 198809102015042004



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji -
Ketua : Hari Kaskoyo, S. Hut., M.P., Ph.D. /
VANDT L
"\ Ry =2
Sekertaris :Dr. Indra (j_ﬁmay Febryano, S.Hut., M.Si. /& /.ecnnen.

U 3
> /

Anggota : Wahyu Hidayat, S.Hut., ME

> Dekag Fakultas Pertanian
FEBUCAY, 2

anta Futas Hidayat, M.P.
81989021002

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 9 Januari 2024



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Adinda Sabrina Putri
NPM : 2054151020
Jurusan : Kehutanan

Alamat Rumah : Perumahan Permata Asri Karang Anyar Lampung Selatan

Menyatakan dengan sebenar-benarnya dan sungguh-sungguh, bahwa skripsi saya
yang berjudul:

“Valuasi Ekonomi Kawasan Hutan Mangrove di Desa Sumber Nadi,
Kecamatan Ketapang, Lampung Selatan”

Adalah benar karya saya sendiri yang saya susun dengan mengikuti norma dan
etika akademik yang berlaku. Selanjutnya, saya juga tidak keberatan apabila
sebagian atau seluruh data pada skripsi ini digunakan oleh dosen dan/atau
program studi untuk kepentingan publikasi. Jika di kemudian hari terbukti
pernyataan saya tidak benar, saya bersedia menerima sanksi akademik berupa
pencabutan gelar sarjana maupun tuntutan hukum.

Bandar Lampung,

Yang membuat pernyat

: @ o

3
LY L)
A I MPEL

Adinda Sabrina Putri
NPM 2054151020



RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama Adinda Sabrina Putri akrab di panggil

Dinda, lahir di Kota Bumi, Kabupaten Lampung Utara,
é Provinsi Lampung tanggal 25 Oktober 2002. Penulis

merupakan anak Terakhir dari empat Bersaudara, dari
pasangan Alm Bapak Mujiono dan Almh Ibu Roniah. Jenjang
pendidikan yang ditempuh oleh penulis yaitu TK Insan
Robani pada tahun 2007-2008, SDN 5 Kota Bumi 2008-2014,
SMP N 1 Sendang Agung 2014-2017, dan SMA N 1 Sukoharjo pada tahun 2017-

2020. Pada tahun 2020 Penulis melanjutkan Pendidikan di Perguruan Tinggi

Negeri, tepatnya di Universitas Lampung, Fakultas Pertanian, Jurusan Kehutanan
melalui jalur Mandiri.

Pada tahun 2023 Penulis melaksanakan Magang di Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Way Seputih Way Sekampung.. Pada tahun 2023 penulis
melaksanakan KKN di Lampung Barat. Pada tahun yang sama di bulan Juli-
Agustus, penulis mengikuti kegiatan Praktik Umum (PU) selama 20 hari di Hutan
Pendidikan Universitas Gadjah Mada (UGM) yaitu KHDTK Getas Kecamatan
Kradenan, Blora, Jawa Tengah dan KHDTK Wanagama, Jawa Tengah.



SANWACANA

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat dan

karunia-Nya schingga penulisan skripsi yang berjudul “Valuasi Ekonomi

Kawasan Hutan Mangrove di Desa Sumber Nadi, Kecamatan Ketapang, Lampung

Selatan” dapat diselesaikan dengan baik sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Kehutanan di Universitas Lampung. Penulisan skripsi

ini tidak lepas dari bimbingan dan bantuan serta petunjuk yang diberikan oleh

berbagai pihak, sehingga penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Allah SWT yang telah memberikan Kekuatan, kemudahan dan kelancaran
serta kesehatan pada penulis sehingga dapat menyelesaikan tahapan
penyusunan skripsi.

Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P. selaku Dekan Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Ibu Dr. Hj. Bainah Sari Dewi, S.Hut., M.P., IPM. selaku Ketua Jurusan
Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Bapak Hari Kaskoyo, S. Hut., M.P., Ph.D. selaku pembimbing pertama yang
telah membimbing dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini serta
terimakasih telah memberikan nasihat, arahan dan semangat kepada penulis.
Bapak Dr. Indra Gumay Febryano, S.Hut., M.Si. selaku pembimbing kedua
yang telah membimbing dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini serta
terimakasih telah memberikan nasehat dan arahan kepada penulis.

Bapak Wahyu Hidayat, S.Hut., M.E. selaku dosen penguji yang telah banyak
memberikan motivasi dan saran kepada penulis.

Bapak Apriadi S.Hut, M.Hut, dan seluruh staff BPDAS WSS yang telah
mendampingi dan membantu penulis dalam proses pengambilan data

sekunder yang ada di Desa Sumber Nadi.



10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

Ibu Inggar Damayanti, S.Hut., M.Si. selaku pembimbing akademik yang telah
memberikan motivasi kepada penulis.

Segenap dosen Jurusan Kehutanan yang telah memberikan ilmunya kepe.
penulis selama masa perkuliahan.

Segenap pihak masyarakat yang terlibat dalam pengambilan data di Desa
Sumber Nadi yang telah memberikan dampingan kepada penulis.

Orang tua penulis yaitu Ayahanda Alm. Mujiono dan Ibunda Almh. Roniah
yang selalu memberikan kasih sayang yang tak bisa dihitung, doa, semangat
dan nasihat semasa hidup beliau sehingga penulis dapat menempuh langkah
sejauh ini.

Kakak Perempuanku yaitu Dian Puspita Sari, Kakak laki-laki Aditya Permana
Putra, dan Bramantyo Yudi Prambadi seta keluarga besarku, yang telah
memberikan doa, dukungan, semangat, dukungan moril maupun materil
hingga penulis dapat menempuh langkah sejauh ini dalam penyelesaian
skripsi ini.

Teman seperbimbingan Lusia Lenny Maryani dan Nadila Ivana yang selalu
memberikan semangat dan dukungan selama penyusunan skripsi.
Teman-teman penulis yang memberikan dukungan dan semangat.

Saudara seperjuangan angkatan 2020 (BEAVERS) dan keluarga besar
Himasylva Universitas Lampung.

Seluruh pihak yang terlibat dan tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,

tetapi penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca.

Bandar Lampung, 2024
Penulis

Adinda Sabrina Putri



Ku persembahkan Karya Tulis ini dengan penuh rasa bangga
untuk kedua orang tuaku tersayang,
Ayahanda Alm. Mujiono dan Ibunda Almh. Roniah



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR ISL...oo et I
DAFTAR TABEL ..ot iv
DAFTAR GAMBAR ...ttt v
DAFTAR LAMPIRAN ..ot Vi
I. PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1. Latar BelaKang ..o 1
1.2, Tujuan PeNElITIAN .......cccoiiiiiieieieesc s 5
1.3. Kerangka Pemikiran..........cccccooveiiiieiiese e 5
I, TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 8
2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........c.ccooovviiiinincnciinicn 8
2.2. EKOSIStEM MaNQIOVE. .....c.oiiiiiiiiiieieese e 9
2.2.1. Karakteristik MangroVe ..........ccccooeieieiineninieee e 12

2.3. WIlinginess t0 Pay (WTP).......coe it 14
2.4. Valuasi EKONOMI......ccoiiiiiiiiiieice e 15
2.5. Peran EKOSIStEM MaNQrOVe ........cccooeiiiiniiiininieeeee e 18
1. METODOLOGI PENELITIAN ...oooiiiieececeee e 20
3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian ...........ccooeverieiieniinniee e 20
3.2. Alat dan Obyek Penelitian ..........ccccooeieieneiininineee e 21
3.3. Pengumpulan Data ..........ccceveiiiiiieiiieese e 21
3.3.1. Data PrIMEN ....ocvieiiieie et 21
3.3.2. Data SEKUNGET .......coviiiiiiiieiesie et s 22

3.3.3. Metode Penelitian dan Pengambilan Sampel.............cccccoeenes 22



3.3.4. MEtOdE OBSEIVASI. ....ceeeeeeeeeeee e e e e
3.3.5. Metode WaWaNCaIa. .......ooeeeeeee e eeeeeeeeeaeaan
3.4. Teknik ANALISIS Data......coooeeeeeeeeeeeeeeeeee e,

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..o
4.1. Karakteristik RESPONUEN .......cecveiieiiiecicce e

4.2. Nilai Manfaat LangSuNQ........ccccoevveiieieieeie e

4.3. Manfaat Tidak LangSUNQ .........ccceeeieiereneninesieeeeeee e
4.4, NHATPHHNAN .o s
4.5. Nilai Keberadaan..........cocoovieiiiinieiieieie e
4.6. Nilal WAFISAN ..o
4.7. Nilai EKONomi Total.........ccoovviiiiiiiiec e

4.8. Upaya

Menuju Pengelolaan Ekosistem Mangrove Lestari ..............

V. SIMPULAN DAN SARAN .....ooiitiieiee e
5.1, SIMPUIAN ..o s

5.2. Saran..

DAFTAR PUSTAKA ..

LAMPIRAN

22
23
23

28
28
31
39
45
47
49
49
51

53
53
53

55
69



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. USIa RESPONAEN........cuiiiiieie ettt e e 28
2. Pendidikan Terakhir RESPONCEN ........ccccoviiieiieiiiiccece e 29
3. Jumlah responden penelitian yang memanfaatkan hutan mangrove....... 32
4. Hasil perhitungan nilai pendapatan bersih responden.............c.ccoccoeee. 32
5. Nilai manfaat langsung KOmoditi............ccccceveeviiieiieie e 33
6. Harga dan jumlah tangkapan iKan............cccccveviiieneene e 34
7. Nilai manfaat 1angsuNg ..........ccoovviiiiieii s 37
8. Nilai Penanaman Mangrove tahun 2020............ccoovviiieiiiencienc e 40
9. Nilai Penanaman Mangrove tahun 2021 ...........cccccevveiiiieieeve e 41
10. Nilai Penanaman Mangrove tahun 2022...........c.ccccoveveiieveeveiieceenns 43
11. Nilai keberadaan............ccooviiiiiiiiic e 47

12. Nilai EKONOMIE TOUAL.....eeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeeneenes

49



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka PemiKIra..........ccoiiiiiiiiieieie s 7
2. Peta LOKAST PENEITIAN ......ueeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeeeeeeeenenee 20

3. Persentase Pemahaman Responden terhadap Keberadaan Hutan Mangrove 31
4. Persentase Nilai Guna Langsung Hutan Mangrove Desa Sumbernadi. .. 38
5. Keadaan Hutan Mangrove Desa Sumber Nadi tahun 2023 .................... 52



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Pandangan Umum Tentang MangroVe..........cccccceveeveeieeieeieesieseesieennens 72
2. Manfaat Langsung Ekosistem Mangrove ...........cccceveveiieivevesieseenens 73
3. Nilai Manfaat Tidak LangSuNg ..........ccceovereninenenininieee e 77
4. Nilai Keberadaan..........ccccovviiiiieiiiie i 78
5. Nilai WAFISAN ..c.viiiiiiieee e e 79
6. NHAT PIHINAN ..o s 80



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan merupakan salah satu sumberdaya yang memiliki peran penting bagi
kehidupan manusia (UNEP, 2014). Selain berperan sebagai penyangga kehidupan
flora dan fauna dalam keseimbangan ekosistem, hutan juga merupakan bentuk
kekayaan alam yang menjadi sumber devisa suatu negara. Memasuki era
globalisasi, percepatan pertumbuhan ekonomi meningkatkan kebutuhan baik di
bidang pertanian, infrastruktur, kebutuhan lahan, maupun sektor lain (Astuti,
2015). Peningkatan kebutuhan tersebut menyebabkan tekanan terhadap hutan
semakin tinggi. Hutan mangrove sebagai salah satu ekosistem hutan yang paling
produktif di dunia juga mengalami tekanan yang sama.Tindakan perluasan lahan
pemukiman dan tambak di wilayah pesisir menyebabkan degradasi hutan
mangrove menjadi sangat tinggi, sebagai contoh adalah berkurangnya luasan
hutan mangrove dari tahun ke tahun, hal ini tidak terlepas dari ulah manusia yang
kurang paham akan kelestarian dan manfaat dari hutan mangrove (Kordi, 2012).

Lampung Selatan merupakan kabupaten yang secara administrasi sebagian
besar wilayahnya tertelak pada garis pesisir pantai. Berdasarkan Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Lampung Selatan (RPDK) (2014), Lampung
Selatan memiliki panjang garis pantai mencapai 247,76 Km2 yang meliputi
Kecamatan Katibung, Sidomulyo, Kalianda, Ketapang, Bakauheni, Rajabasa dan
Sragi dengan luas perairan laut 173.347 hektar (Putra Alam, 2012). Kabupaten
Lampung Selatan memiliki potensi yang cukup besar di bidang pariwisata, baik
wisata alam, wisata terpadu/buatan, wisata bahari maupun wisata budaya.

Berdasarkan data statistik pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung



Selatan tahun 2016, jumlah wisatawan nusantara tahun 2015 mencapai 334, 546
untuk kunjungan objek wista bahari. Pariwisata merupakan kegiatan yang terdiri
dari berbagai macam objek wisata dengan didukung fasilitas serta pelayanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah (Putra
Alam, 2012).

Sebagai salah satu ekosistem pesisir, hutan mangrove merupakan ekosistem
yang unik dan rawan. Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis.
Fungsi ekologis hutan mangrove antara lain : pelindung garis pantai, mencegah
intrusi air laut, habitat (tempat tinggal), tempat mencari makan (feeding ground),
tempat asuhan dan pembesaran (nursey ground), tempat pemijahan (spawning
ground) bagi aneka biota perairan, penahan bencana tsunami, serta sebagai
pengatur iklim mikro. Sedangkan fungsi ekonominya antara lain sebagai
penghasil keperluan rumah tangga (arang) dan keperluan industri, dan penghasil
bibit (Kamaludin, 2018).

Valuasi ekonomi adalah suatu upaya untuk memberikan nilai kuantitatif
terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan
terlepas dari apakah nilai pasar tersedia atau tidak, maka dari itu pentingnya
valuasi ekonomi harus dilakukan karena banyak orang-orang tidak mengetahui
bahwa hutan mangrove mempunyai manfaat ekonomi yang besar, sehingga tidak
boleh dilakukan penebangan hutan secara sembarangan (Kamaludin, 2018). Bagi
kehidupan manusia, kerusakan hutan mangrove akan menjadi bumerang baik
secara langsung maupun tidak langsung. Penilaian dari segi ekonomi dari
ekosistem hutan mangrove ini dapat dijadikan acuan dalam hal penyusunan
strategi pengelolaan terhadap wilayah pesisir khususnya kesadaran bagi
masyarakat desa Sumber Nadi untuk menjaga keberadaan dan kelestarian hutan
mangrove di masa yang akan datang (Harahab, 2010).

Penilaian jasa ekosistem merupakan proses yang kompleks karena mencakup
berbagai dimensi (ekologis, sosial budaya dan ekonomi), yang tidak semuanya
dapat diukur dalam satuan moneter. (Kamaludin, 2018) menunjukkan bahwa
beberapa dari metode penilaian ekonomi ini bergantung pada nilai jasa ekosistem,
sementara yang lain mengandalkan metode non-pasar. Selama ini, metode valuasi

ekosistem, data dan sistem klasifikasi terutama difokuskan pada ekosistem darat,



sedangkan ekosistem pesisir kurang mendapat perhatian (Ezebilo 2016).
Penilaian ekonomi global terhadap ekosistem pesisir seperti hutan bakau agak
terbatas. Misalnya mangrove dan rawa pasang surut (lahan basah) atau terbagi
menjadi hutan tropis, sistem pesisir dan lahan basah pesisir (De Groot et al.,
2012).

Ekosistem mangrove merupakan suatu wilayah yang memiliki fungsi yang
sangat kompleks untuk kehidupan umat manusia saat ini dan di masa depan.
Karena itu, melindungi kawasan mangrove dengan mencegah kerusakan dan
melakukan penghijauan atau penanaman kembali (reboisasi) di kawasan yang
telah mengalami kerusakan (Kordi, 2012). Ekosistem mangrove adalah bagian
dari pesisir dan darat yang memiliki fungsi ekologis sangat kompleks, seperti
penampung dan pengolah limbah alami (bioremediasi) atau biofilter alam yang
sangat efektif dalam menanggulangi pencemaran. Ekosistem mangrove juga
berfungsi sebagai habitat berbagai hewan darat dan sebagai penahan intrusi garam
ke darat. Yang tidak kalah penting ialah, hutan mangrove adalah bagian dari hutan
tropis yang berfungsi sebagai paru-paru dunia (Kordi, 2012).

Hutan mangrove adalah vegetasi hutan yang hanya dapat tumbuh dan
berkembang di daerah tropis dan keberadaannya sangat penting artinya dalam
pengelolaan sumber daya di sebagian besar wilayah Indonesia. Fungsi hutan
mangrove yang terpenting bagi daerah pantai adalah sebagai penyambung dan
penyeimbang darat dan laut (Wahyuni, 2014). Tumbuh-tumbuhan, hewan dan
berbagai nutrisi ditransfer ke arah darat atau ke arah laut melalui hutan mangrove
dan dengan akarnya yang rapat dan kokoh, hutan mangrove juga berfungsi
sebagai pelindung daratan dari gempuran gelombang dan perembesan air laut.
Manfaat hutan mangrove secara ekonomis sebagai tiga sumber utama yakni hasil
hutan, perikanan laut dan pantai serta wisata alam pantai. Kayunya cukup bagus
untuk bahan bangunan, arang, bahan baku kertas dan produksi industri kayu dan
kerajinan (Olfie, 2011)

Perhitungan nilai ekonomi sumberdaya hutan mangrove adalah suatu upaya
melihat manfaat dan biaya dari sumberdaya dalam bentuk moneter yang
mempertimbangkan lingkungan. Wilayah pesisir memiliki nilai ekonomi tinggi,

namun terancam keberlanjutannya. Dengan potensi yang unik dan bernilai



ekonomi tadi maka wilayah pesisir dihadapkan pada ancaman yang tinggi pula,
maka hendaknya wilayah pesisir ditangani secara khusus agar hutan mangrove di
Desa Sumber Nadi ini dapat dikelola secara berkelanjutan . Hutan mangrove yang
dahulu dianggap sebagai hutan yang kurang mempunyai nilai ekonomis, ternyata
merupakan sumberdaya alam yang cukup berpotensi besar sebagai sumber
penghasil devisa serta sumber mata pencaharian bagi masyarakat Desa Sumber
Nadi (Rizal et al., 2012). Peningkatan partisipasi masyarakat juga berguna dalam
pengelolaan mangrove yang berkelanjutan. Pengelolaan mangrove yang dilakukan
oleh masyarakat berbeda-beda disetiap wilayah sesuai dengan kondisi daerah dan
masyarakatnya (Febryano et al., 2014).

Pentingnya peranan maupun fungsi dari ekosistem hutan mangrove tersebut
memunculkan tantangan untuk mengetahui bagaimana memberikan nilai yang
komprehensif terhadap manfaat tersebut, proses penilaian dilakukan dengan
memberikan harga terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh ekosistem
mangrove menurut (Barbier, 2019), dibagi menjadi dua yaitu nilai manfaat
langsung (direct use value) dan nilai mnfaat tidak langsung (indirect use value).
Nilai manfaat langsung (direct use value) adalah hasil yang langsung dapat
dipungut dan dimanfaatkan serta memperoleh nilai yang menambah pendapatan
masyarakat.

Menyadari pentingnya kawasan hutan mangrove ini, diperlukan penelitian
“Valuasi Ekonomi Hutan Mangrove di Desa Sumber Nadi, Kecamatan Ketapang,
Kabupaten Lampung Selatan”untuk mengetahui seberapa besar nilai manfaat
ekonomi yang terkandung dari hutan mangrove di Desa Sumber Nadi. Hasilnya
diharapkan bisa dijadikan informasi bagi masyarakat maupun pemerintah dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan, serta pemanfaatan yang tepat untuk
kawasan hutan mangrove yang ada di Desa Sumber Nadi, dan dapat memberikan
informasi tentang manfaat ekologi dan ekonomi hutan mangrove.

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya perumusan masalah penelitian yaitu,
Bagaimana upaya pemerintah agar pengelolaan sumber daya hutan mangrove
tetap terjaga terlepas dari ulah manusia agar menyadari dari kerusakan hutan
mangrove di Desa Sumber Nadi Kecamatan Ketapang. Dan mengetahui



berapakah besar keseluruhan nilai manfaat total ekonomi, dari ekosistem
sumberdaya hutan mangrove di Desa Sumber Nadi Kecamatan Ketapang.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai manfaat ekonomi total dari

ekosistem hutan mangrove di Desa Sumber Nadi Kecamatan Ketapang .

1.3. Kerangka Pemikiran

Pemilihan lokasi penelitian merupakan langkah awal, khususnya di hutan
mangrove Desa Sumber Nadi Kabupaten Ketapang Lampung Selatan
Pemanfaatan hutan mangrove yang ada sekarang ini dirasakan belum optimal dan
lestari.Usaha pemanfaatan hutan mangrove seharusnya menghitung manfaat dan
biaya dari kegiatan usaha, termasuk di dalamnya menghitung nilai ekonomi dari
sumberdaya hutan mangrove. Pendekatan tersebut akan menggambarkan suatu
pilihan alternatif yang rasional dalam pemanfaatan sumberdaya mangrove.

Hutan di Indonesia memiliki tekanan yang berat. Faktor yang cukup
dominan dalam memberikan tekanan tersebut adalah adanya kegiatan masyarakat
merambah hutan seiring dengan kenaikan jumlah penduduk di Indonesia,
sehingga pengelolaan hutan perlu dilakukan seperti pembentukan kebijakan
mengenai pengambilan hasil hutan mangrove. Namun, dalam pengelolaan hutan
ini sering menimbulkan permasalahan. Permasalahan yang timbul contohnya yaitu
pada pemanfaatan hutan mangrove. Hutan mangrove memiliki manfaat yang
cukup banyak, dilihat dari segi ekonomi dan ekologi. Akan tetapi, masyarakat
hanya melihat dari segi ekonominya saja tanpa melihat sisi lainnya. Selain
manfaat ekonomi yang dihasilkan secara langsung, hutan mangrove juga memiliki
manfaat ekonomi yang dapat dirasakan oleh masyrakat sekitar hutan mangrove
yang berupa nilai ekonomi total, nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak
langsung, nilai keberadaan, nilai pilihan, dan nilai warisan. Identifikasi Manfaat
Hutan Mangrove nilai guna, nilai bukan guna, nilai warisan masyarakat. Kedua
manfaat tersebut sangat berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar hutan. Kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan mangrove merupakan
indikator keberhasilan dalam penilaian ekonomi hutan tersebut.



Kesejahteraan masyarakat menjadi pembanding dalam penilaian manfaat
hutan. Konsep yang digunakan untuk memperkirakan nilai ekonomi adalah
konsep Total Economic Value (TEV). Secara garis besar TEV dikelompokkan
menjadi nilai guna (use value) dan nilai nonguna/intrinsik (non-use value). Hasil
dari penilaian ini dapat membantu pemerintah dalam menerapkan nilai manfaat
hutan mangrove untuk masyarakat yang mengelola hutan tersebut serta dapat
menunjukkan seberapa penting ekosistem mangrove bagi manusia sehingga dapat
mendorong terbentuknya kebijakan untuk memelihara, menjaga dan melestarikan

mangrove.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Desa Sumbernadi, Kecamatan Ketapang,

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia. Secara geografis desa
ini terletak antara, Bujur: 10577999 BT, Lintang: 0580694 LS secara geografis
Desa Sumber Nadi termasuk dalam kategori daerah dataran rendah dengan
ketinggian £ 150 meter dari permukaan laut. Adapun batas-batas wilayah Desa
Sumbernadi sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan: Desa Pematang Pasir, Kecamatan Ketapang
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan: Desa Ketapang, Kecamatan Ketapang
c. Sebelah Barat berbatasan dengan: Desa Sri Pendowo, Kecamatan Ketapang
d. Sebelah Timur berbatasan dengan: Selat Sunda

Desa Sumbernadi adalah desa pemekaran dari Desa Induk Bangun Rejo
yang penduduknya berasal dari daerah Bali. Desa Sumber Nadi pada mulanya
adalah Desa Induk Bangun Rejo dan pada tahun dimekarkan menjadi Desa
Sumber Nadi, pada tahun 1973 datanglah penduduk kolonisasi sejumlah 45 KK
dan sebanyak 135 jiwa, kemudian pada tahun 1979 datang lagi sejumlah 100 KK
sama dengan 325 jiwa, diantara dua tahun berturut-turut jumlah penduduk semua
309 KK sama dengan 1146 jiwa, membuka dan menggarap tanah yang telah
disediakan oleh pemerintah seluas 550 Ha. Luas Wilayah Desa Sumber Nadi
adalah 5,50 Km atau 550 H yang terdiri dari tanah sawah 110 Ha dan tanah bukan
sawah/tegalan 300 Ha.

Mata pencaharian utama penduduk desa ini adalah petani dan lainnya seperti
nelayan, wiraswasta, karyawan swasta, buruh, pedagang dan supir. Jumlah

penduduk di desa ini sebanyak 1.246 jiwa, dengan perbandingan laki-laki 620



jiwa dan perempuan 591 jiwa. Sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh
langsung terhadap pengelolaan mangrove yang ada di Desa Sumber Nadi,
Kecamatan Ketapang. Sumber daya alam yang tersedia cukup luas seperti
persawahan, lahan kering, embung dan cekdam, tambak dan lainnya maka
sebagian besar masyarakat menggantungkan kehidupannya sebagai petani dan
nelayan. Perkembangan dan pembangunan Desa Sumber Nadi telah mendapatkan
bantuan dari pemerintah yang bersifat proyek, baik fisik maupun non fisik dan
ditunjang dengan swadaya masyarakat banyak sekali perkembangan yang telah
dirasakan seperti infrastrukturnya yakni prasarana perhubungan, prasarana
pemasaran, prasarana pendidikan, prasarana kesehatan, tempat peribadatan, dan
penerapan/listrik. Sebelum tahun 2019 masyarakat masih acuh terhadap mangrove
tetapi di tahun 2019 masyarakat sudah membentuk kelompok peduli mangrove
yaitu kelompok Setia Dharma Ill dan kepala desa juga mengatakan bahwa surat
keputusan ditetapkan di tahun yang sama, setelah itu juga mereka menetapkan

peraturan desa.

2.2. Ekosistem Mangrove

Hutan mangrove merupakan habitat yang sangat bermanfaat bagi banyak
mahkluk hidup termasuk manusia.Seperti halnya dengan hutan pada umumnya,
hutan mangrove juga berfungsi sebagai sumber produk kayu untuk bahan
bangunan maupun untuk arang dan kayu bakar (Fadhila et al., 2015). Hutan
mangrove juga sebagi tempat pemijahan dan pengasuhan ikan, kepiting, dan
udang.Ini semua merupakan jasa lingkungan (environtmental services) yang
diberikan hutan mangrove adalah ekosistem yang unik, dengan berbagai macam
fungsi, yaitu fungsi fisik, biologi, dan fungsi ekonomi atau produksi (Febryano et
al., 2015). Kurangnya ketertarikan masyarakat dalam pengelolaan mangrove baik
secara pribadi maupun kelompok dengan anggota masyarakat lainnya dapat
menghambat keberlangsungan mangrove (Qurniati et al., 2017a).

Mangrove merupakan kombinasi antara kata mangue yang berarti
tumbuhan dan grove yang berarti belukar atas hutan kecil. Kata mangrove

digunakan untuk menyebut jenis pohon-pohon atau semak-semak yang tumbuh di
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antara batas air tinggi saat air pasang dan batas air terendah di atas rata-rata
permukaan air (Nybakken, 1999). Hutan mangrove adalah sebutan umum untuk
menggambarkan suatu verietes komunitas pantai tropic yang didominasi oleh
beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai
kemampuan tumbuh dalam perairan asin (Arief, 2013)

Hutan mangrove merupakan sumberdaya alam hayati yang mempunyai
berbagai keragaman potensi yang memberikan manfaat bagi 14 kehidupan
manusia baik yang secara langsung maupun tidak langsung dan bisa dirasakan,
baik oleh masyarakat yang tinggal di dekat kawasan hutan mangrove maupun
masyarakat yang tinggal jauh dari kawasan hutan mangrove (Isnan, 2016). Selain
itu mangrove menyediakan lapangan kerja langsung sekitar 0,5 juta nelayan, dan
sekitar 1 juta pekerjaan di seluruh dunia tergantung pada perikanan bakau terkait,
dan kepadatan penduduk tergantung pada mangrove diperkirakan sekitar 5,6
orang per meter persegi (Kustanti,2011)

Selain perikanan tangkap, perikanan budaya juga terjadi di beberapa
daerah yang kaya mangrove. Meskipun banyak manfaat disediakan oleh
mangrove, mereka berada di bawah tekanan kuat dari bersaing penggunaan
sumber daya, khususnya, koleksi kayu bakar, budidaya, operasi kayu chipping,
konstruksi pondok, meningkat komersial kegiatan dan tuntutan perkotaan Piyashi
(Debroy et al., 2012). Ekosistem merupakan suatu unit ekologi yang di dalamnya
terdapat struktur dan fungsi, strukutur yang dimaksudkan dalam defenisi ini yakni
yang berhubungan dengan keanekaragam spesies yang tinggi. Sedangkan fungsi
yang dimaksud yaitu yang berhubungan dengan siklus materi dan arus energi
kompenen-kompenen ekosistem (Indriyanto, 2006).

Manfaat ekosistem mangrove yang berhubungan dengan fungsi fisik
adalah sebagai mitigasi bencana seperti peredam gelombang dan angin badai bagi
daerah yang ada di belakangnya, pelindung pantai dari abrasi, gelombang air
pasang tsunami, penahan lumpur, dan perangkap sedimen yang diangkut oleh
aliran air permukaan, pencegah intrusi air laut ke daratan, serta dapat menjadi
penetralisir pencemaran perairan pada batas tertentu (Lasibani et al., 2009).
Manfaat lain dari ekosistem mangrove ini adalah sebagai obyek daya tarik wisata

alam dan atraksi ekowisata (Sudiarta, 2006). Ekosistem mangrove berfungsi
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sebagai habitat berbagai jenis satwa. Ekosistem mangrove berperan penting dalam
pengembangan perikanan pantai (Heriyanto et al., 2012); karena merupakan
tempat berkembang biak, memijah, dan membesarkan anak bagi beberapa jenis
ikan, kerang, kepiting, dan udang (Kariada et al., 2014). Bagian kanopi mangrove
pun merupakan habitat untuk berbagai jenis hewan darat, seperti monyet,
serangga, burung, dan kelelawar (Supriharyono, 2009).

Luasan ekosistem mangrove yang terus menurun dan rendahnya tingkat
kerapatan mangrove diduga karena abrasi dan fenomena alam serta aktivitas
masyarakat yang mengancam kelestarian mangrove. Maraknya penggalian pasir
di pesisir pantai, penebangan mangrove untuk dijadikan kayu bakar dan
perumahan, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap fungsi penting
ekosistem ini mengancam manajemen pengelolaan pesisir. Pada akhirnya
rusaknya ekosistem ini berdampak buruk terhadap sejumlah masalah seperti
tingkat abrasi yang tinggi, kerusakan rumah dan sarana jalan di pesisir pantai,
menurunnya jumlah tangkapan udang dan kepiting dan masalah sosial ekonomi
lain yang dirasakan oleh masyarakat. Menurut penelitian telah terjadi penurunan
rata-rata hasil tangkapan udang sebesar 5kg/penjaring/hari (Arisandi, 2014).

Hutan mangrove adalah salah satu ekosistem hutan yang terletak diantara
daratan dan lautan. Hutan tersebut mempunyai karakteristik unik dibandingkan
dengan formasi hutan lainnya. Keunikan tersebut terletak pada keanekaragaman
flora, fauna, dan habitat tempat hidupnya (Kustanti, 2011). Secara garis besar
fungsi ekonomis mangrove merupakan sumber pendapatan bagi masyarakat,
industri maupun bagi negara. Perhitungan nilai ekonomi sumberdaya mangrove
adalah suatu upaya melihat manfaat dan biaya dari sumberdaya dalam bentuk
moneter yang mempertimbangkan lingkungan (Arief, 2003).

Ekosistem mangrove baik sebagai sumber daya alam maupun sebagai
pelindung lingkungan memiliki peran yang amat penting dalam aspek ekonomi
dan ekologi bagi lingkungan sekitarnya (Raharja, et al., 2013). Mangrove sebagai
salah satu komponen ekosistem pesisir memegang peranan yang cukup penting,
baik di dalam memelihara produktivitas perairan pesisir maupun di dalam
menunjang kehidupan penduduk di wilayah tersebut. Merujuk pada The World’s
Mangrove 1980-2005 (FAO, 2007) walaupun dari segi luas kawasan mangrove
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Indonesia merupakan yang terluas di dunia yakni sebesar 3,75 juta ha namun
kondisinya semakin menurun baik dari segi kualitas dan kuantitas dari tahun ke
tahun. Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% dari total di Asia
Tenggara atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia.

Saat ini tercatat sekitar 48% hutan mangrove Indonesia dalam keadaan
rusak sedang dan 23% lainnya rusak berat (Damanik, 2014). Kerusakan hutan
mangrove di Indonesia sebagian besar diakibatkan oleh perbuatan manusia, baik
berupa konservasi kawsan mangrove menjadi sarana pemanfaatan lain seperti
pemukiman, industri, rekreasi dan lain sebagainya. Beberapa aktivitas yang
mempengaruhi ekosistem mangrove secara luas adalah: konversi habitat ke
pertambakan (ikan/udang dan kepiting) dan penebangan pohon secara berlebih
untuk diambil kayunya. Lemahnya pemahaman mengenai nilai khas dari jasa
ekologi dan produk panen ekosistem mangrove menyebabkan ekosistem ini sering

kurang dihargai dan cenderung dikonversi ke penggunaan lain.

2.2.1. Karakteristik Mangrove

Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh pada tanah lumpur alluvial di
daerah pantai dan muara sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut, baik di
teluk-teluk yang terlindung dari gempuran ombak, maupun di sekitar muara
sungai di mana air melambat dan mengendapkan lumpur yang dibawanya dari
hulu. Selain itu hutan ini tumbuh khususnya di tempat-tempat di mana terjadi
pelumpuran dan akumulasi bahan organik, terdiri atas jenis-jenis pohon
Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria,
Xylocarpus, Egiceras, Scyphyphora dan Nypa (Soerianegara, 2017).

Besarnya peran ekosistem mangrove terhadap kehidupan dapat diamati
dari keanekaragaman jenis organisme, baik yang hidup di perairan, di atas lahan,
maupun ditajuk-tajuk tumbuhan mangrove serta ketergantungan manusia secara
langsung terhadap ekosistem ini (Naamin et al., 2011).Hutan mangrove juga
merupakan kombinasi dari tanah, air, tumbuhan, binatang, dan manusia yang
menghasilkan barang dan jasa. Bagian tanaman mangrove, termasuk batang, akar
dan daun yang berjatuhan memberikan habitat bagi spesies akuatik yang
berasosiasi dengan ekosistem mangrove. Ekosistem ini berfungsi sebagai tempat

untuk memelihara larva, tempat bertelur dan sumber pakan bagi berbagai spesies
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akuatik, khususnya udang dan ikan bandeng. Selanjutnya sebagai hutan lindung
pemelihara ketersediaan air, penyeimbang ekosistem, dan fungsi perlindungan
lainnya. Sebagian besar hutan mangrove yang luas di Indonesia masih belum
ditelusuri, yang paling umum hutan mangrove di Indonesia berada pada pantai
timur Sumatra, pantai Jawa,Sulawesi, Kalimantan, dan Papua Barat (FAO, 1982)

Fungsi dan manfaat mangrove telah banyak diketahui, baik sebagai tempat
pemijahan ikan di perairan, pelindung daratan dari abrasi oleh ombak, pelindung
daratan dari tiupan angin, penyaring intrusi air laut ke daratan dan kandungan
logam berat yang berbahaya bagi kehidupan, fungsi lainnya adalah sebagai habitat
berbagai jenis satwa liar (Desmiwati, 2016). Keanekaragaman fauna di hutan
mangrove cukup tinggi, secara garis besar dapat dibagi dua kelompok, yaitu fauna
akuatik seperti ikan, udang, kerang, dan lainnya serta kelompok terestrial seperti
insekta, reptilia, amphibia, mamalia, dan burung (Jariyah, 2014).

Secara fisik hutan mangrove menjaga garis pantai agar tetap stabil,
melindungi pantai dan tebing sungai, mencegah terjadinya erosi laut serta sebagai
perangkap zat-zat pencemar dan limbah, mempercepat perluasan lahan,
melindungi daerah di belakang mangrove dari hempasan dan gelombang dan
angin kencang; mencegah intrusi garam (salt intrution) ke arah darat; mengolah
limbah organik, dan sebagainya. (Istiyanto et al., 2013) menyimpulkan bahwa
rumpun bakau (Rhizophora) memantulkan, meneruskan, dan menyerap energi
gelombang tsunami yang diwujudkan dalam perubahan tinggi gelombang tsunami
ketika menjalar melalui rumpun tersebut. Hasil pengujian tersebut dapat
digunakan dalam pertimbangan awal bagi perencanaan penanaman hutan
mangrove bagi peredaman penjalaran gelombang tsunami di pantai . (Sudrajat et
al., 2016)

Secara biologi hutan mangrove mempunyai fungsi sebagai daerah
berkembang biak (nursery ground), tempat memijah (spawning ground), dan
mencari makanan (feeding ground) untuk berbagai organisme yang bernilai
ekonomis khususnya ikan dan udang. Habitat berbagai satwa liar antara lain,
reptilia, mamalia, hurting dan lain-lain. Selain itu, hutan mangrove juga
merupakan sumber plasma nutfah (Sumbangkit , 2014). Daun mangrove yang

berguguran diuraikan oleh fungi, bakteri dan protozoa menjadi komponen-
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komponen bahan organik yang lebih sederhana yang menjadi sumber makanan
bagi banyak biota perairan (udang, kepiting dan lain-lain). Pada umumnya yang
terjadi dimasyarakat penerapan pengetahuan lokal untuk konservasi tanaman

mangrove (Salampessy et al., 2015)

2.3. Wilinginess to Pay (WTP)

Nilai ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai pengukuran jumlah
maksimum seseorang ingin mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh
barang dan jasa lainnya. Secara formal, konsep ini disebut keinginan membayar
(wilinginess to pay) seseorang terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh
sumber daya alam dan lingkungan (Siahaya et al., 2016). Dengan menggunakan
pengukuran ini, nilai ekologis ekosistem bisa diterjemahkan ke dalam bahasa
ekonomi dengan mengukur nilai moneter barang dan jasa. Sebagai contoh, jika
ekosistem pantai mengalami kerusakan akibat polusi, nilai yang hilang akibat
degradasi lingkungan bisa diukur dari keinginan seseorang untuk membayar agar
lingkungan tersebut kembali keaslinya atau mendekati aslinya (Simanjorang,
2018). Keinginan membayar juga dpat diukur dalam bentuk kenaikan pendapatan
yang menyebabkan seseorang berada dalam posisi indifferen terhadap perubahan
eksogenous (Sihotang, 2016) . Perubahan eksogenous ini bisa terjadi karena
perubahan harga (misalnya akibat sumberdaya makin langka) atau karena
perubahan kualitas sumber daya. Dengan demikian konsep WTP ini terkait erat
dengan konsep Compensating Variatiaon dan Equivalent Variation dalam teori
permintaan. Jadi, WTP juga dapat diartikan sebagai jumlah maksimal seseorang
mau membayar untuk menghindari penurunan tehadap sesuatu (Fauzi, 2006).

Kemauan untuk membayar atau yang biasa disebut dengan Willingness To
Pay (WTP) di definisikan sebagai jumlah yang bersedia di bayar oleh seorang
konsumen agar memperoleh output. Konsep Willingness To Pay dalam dunia
binis pelayanan barang dan jasa, Willingness to Pay merupakan harga maksimum
yang rela dibayarkan oleh seseorang untuk memperoleh kualitas pelayanan yang
baik. Willingness To Pay merupakan salah satu bagian dari metode Contingent
valuation method yang akan digunakan dalam penelitian peningkatan pelayanan

jasa kereta api. Perhitungan WTP melihat seberapa besar seseorang mau
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membayar untuk memperbaiki kualitas lingkungannya agar lebih baik,
(Rahmawati et al., 2014).

Nilai yang menyangkut barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu sumber
daya alam dan lingkungan, yang dapat dipandang berbeda jika dilihat dari
berbagai disiplin ilmu. Dari sisi ekologi memandang hutan mangrove sebagai
tempat berkembang biak berbagai mahluk hidup, dari sisi teknik memandang nilai
hutan mangrove sebagai pencegai banjir dan abrasi. Perbedaan pandangan tentang
konsep suatu nilai akan menyulitkan pemahaman tentang pentingnya suatu
ekosistem. Oleh karena itu diperlukan suatu persepsi yang sama untuk penilaian
ekosistem tersebut. Salah satu tolak ukur yang relative mudah dijadikan persepsi
bersama sebagai disiplin ilmu adalah pemberian price tag (harga) pada barang dan
jasa yang dihasilkan sumber daya alam (Fauzi, 2006).

Batas tertinggi kemampuan untuk membayar suatu barang disebut dengan
kesediaan untuk membayar (willingness to pay). Willingness to pay antar individu
berbeda tergantung banyak hal, antara lain persepsi individu pada nilai barang
tersebut, pendapatan individu, dan lainnya. Persepsi individu terhadap suatu
barang berbeda antara satu individu dengan individu yang lain. Selisih antara nilai
WTP dan harga yang dibayarkan disebut surplus konsumen. Surplus konsumen
adalah konsep penting bagi pengambilan keputusan pemasaran, karena pada
intinya konsumen selalu mencari surplus konsumen dalam setiap keputusan
pembeliannya (Rondhi, 2016)

2.4. Valuasi Ekonomi

Valuasi ekonomi penggunaan sumberdaya alam hingga saat ini telah
berkembang pesat.Di dalam konteks ilmu ekonomi sumberdaya dan lingkungan,
perhitungan-perhitungan tentang biaya lingkungan sudah cukup banyak
berkembang. Nilai ekonomi (economic value) dari suatu barang atau jasa diukur
dengan menjumlahkan kehendak untuk membayar (KUM, willingness to pay,
WTP) dari banyak individu terhadap barang atau jasa yang dimaksud. Pada
gilirannya, KUM merefleksikan preferensi individu untuk suatu barang yang
dipertanyakan.Jadi dengan demikian, Economic Valuation dalam konteks

lingkungan hidup adalah tentang pengukuran preferensi dari masyarakat (people)
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untuk lingkungan hidup yang baik dibandingkan terhadap lingkungan hidup yang
jelek. Valuasi merupakan fundamental untuk pemikiran pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development). Hal yang sangat penting untuk
dimengerti adalah, apa yang harus dilakukan dalam melaksanakan valuasi
ekonomi.

Pada prinsipnya valuasi ekonomi bertujuan untuk memberikan nilai
ekonomi kepada sumberdaya yang digunakan sesuai dengan nilai riil dari sudut
pandang masyarakat. Dengan demikian dalam melakukan valuasi ekonomi perlu
diketahui sejauh mana adanya bias antara harga yang terjadi dengan nilai riil yang
seharusnya ditetapkan dari sumberdaya yang digunakan tersebut. Selanjutnya
adalah apa penyebab terjadinya bias harga tersebut. Dalam konteks lingkungan
hidup, apa yang harus dibandingkan adalah satu barang dengan harga, dan satu
barang tanpa harga, misalnya ketika menentukan untuk investasi dalam
pengendalian polusi, ketimbang kapasitas output ekonomi baru (Isnan, 2016).
Tetapi mungkin pula kita membandingkan dengan lebih dari dua barang tanpa
harga (misalnya kualitas udara dan kualitas air).Dalam konteks pilihan ini
diperlukan untuk memperhitungkan suatu nilai untuk barang atau jasa
lingkungan.Dalam setiap kegiatan atau kebijakan selalu ditemui biaya dan
manfaat sebagai akibat dari kegiatan atau kebijakan tersebut. Sebagai dasar untuk
menyatakan bahwa suatu kegiatan atau kebijakan itu layak atau tidak layak
diperlukan suatu penilaian atau valuasi terhadap dampak suatu kegiatan
(kebijakan) terhadap lingkungan (Mahardika et al., 2019). . Dampak dari suatu
kegiatan dapat bersifat lagsung maupun tidak langsung, dapat juga dampak itu
dinyatakan sebagai dampak primer dan dampak sekunder.Dampak langsung atau
dampak primer merupakan dampak yang timbul sebagai akibat dari tujuan utama
kagiatan atau kebijkan tersebut baik itu berupa biaya maupun manfaat (Setiawan
etal., 2017).

Valuasi ekonomi merupakan suatu satu cara yang digunakan untuk
memberikan nilai kuantitatif terhadap barang dan jasa yang dihasilkan sumber
daya alam dan lingkungan terlepas baik dari nilai pasar (market value) atau non

pasar (non market value ). Tujuan dari studi valuasi adalah untuk menentukan
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besarnya Total Economic Value (TEV) pemanfaatan sumberdaya alam dan
lingkungan (Noya, 2012)

Nilai guna langsung (direct use value) yaitu manfaat yang langsung
diambil dari sumberdaya langsung dapat diperoleh dari suatu sumberdaya alam,
nilai ini dapat diperkirakan melalui kegiatan produksi atau konsumsi seperti kayu,
dan pangan bagi masyarakat sekitar. Nilai guna tidak langsung (indirect use
value) manfaat yang diperoleh dari suatu ekosistem secara tidak langsung, dapat
berupa hal yang mendukung nilai guna langsung seperti plasma nutfah dan daya
asimilasi limbah dari hasil kegiatan manusia oleh lingkungan seperti wisata,
habitat, flora dan fauna, pencegahan erosi, penyerapan CO2, pengendalian banjir
serta sebagai pengatur tata guna air.

Nilai manfaat langsung (use value) adalah nilai yang dihasilkan dari
pemanfaatan secara langsung dari suatu sumberdaya. Manfaat langsung bisa
diartikan manfaat yang dapat dikonsumsi terdiri dari manfaat penerimaan kayu
bangunan, kayu bakar, ikan dan kepiting. Nilai manfaat tidak langsung (non use
value) adalah nilai manfaat dari suatu sumberdaya (mangrove) yang dimanfaatkan
secara tidak langsung oleh masyarakat. Manfaat tidak langsung hutan mangrove
dapat berupa manfaat fisik yaitu sebagai penahan abrasi air laut. Penilaian hutan
mangrove secara fisik dapat diestimasi dengan fungsi hutan mangrove sebagai
penahan abrasi, feeding, spawning, dan nursery ground. Perhitungan manfaat
tidak langsung hutan mangrove digunakan metode replacement cost. Manfaat
tidak langsung dari hutan mangrove diperoleh dari suatu ekosistem secara tidak
langsung, yakni berupa manfaat fisik, biologis dan ekologis (Suryono, 2006).
Manfaat tidak langsung fisik yakni sebagai penahan abrasi pantai dinilai dari
adanya pembuatan bangunan air yaitu pemecah gelombang ombak (break water)
(Suryono, 2006); manfaat tidak langsung biologis yakni sebagai penyedia bahan-
bahan organik bagi biota yang hidup di dalam kawasan hutan mangrove
(Adrianto, 2004) maupun sebagai tempat pemijahan dan asuhan (Suryono, 2006)
dan manfaat tidak langsung ekologis yakni diestimasi dari adanya serapan karbon

Diketahui bahwa TML merupakan Total Nilai Manfaat Langsung, TML1
merupakan Nilai Manfaat Langsung lkan, ML2 merupakan nilai Manfaat

Langsung Penangkapan Kepiting Bakau, ML3 merupakan nilai Manfaat Langsung
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Penangkapan Udang , dan ML4 merupakan nilai Manfaat Langsung Pengumpulan
Kerang. Sementara n merupakan jenis manfaat langsung lainnya. Dimana
diketahui MTL merupakan Manfaat tidak langsung, MTL1 merupakan Manfaat
tidak langsung sebagai peredam gelombang (break water), MTL2 merupakan
Manfaat tidak langsung sebagai penyedia bahan organik, dan MTL3 merupakan
Manfaat tidak langsung sebagai penyerap karbon.

2.5. Peran Ekosistem Mangrove

Kedudukan ekosistem mangrove di dalam lingkungan alam tidak berdiri
sendiri, melainkan merupakan bagian dari ekosistem yang lebih luas. Brown
mendeskripsikan mangrove sebagai ekosistem interfalace atau ekosistem
peralihan yang menempati daerah perbatasan antara laut dan daratan. Banyak
proses yang mengaturnya bersala dari tempat lain. Di dalamnya terdapat aliran
pergerakan materi yang mengalir dan digerakkan oleh faktor fisik seperti halnya
pasang surut, run off daratan, dan curah hujan. Sedangkan faktor biologis yang
mempengaruhinya antara lain produksi serasah, dkeomposisi, pengambilan
mineral oleh tumbuhan, dan aktivitas-aktivits biologis lainnya. Selain itu, di
daerah estuaria dan delta tempat sungai-sungai bermuara, mangrove merupakan
bagian dari daerah aliran sungai (Aksono, 2017). Sumber daya mangrove
mempunyai beberapa peran baik secara fisik, kimia, maupun biologi yang sangat
menunjang pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan berfungsi sebagai
penyangga keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir (Kordi et al., 2012)

Ekosistem mangrove merupakan tempat persinggahan fauna migran, baik
fauna darat maupun fauna laut. Kawasan mangrove di pesisir timur Sumatera
Utara merupakan daerah persinggahan dan tempat mencari makan bagi
burungburung migran dari Rusia an Belarus (Tiara et al., 2017).. Tumbuhan
mangrove menyediakan tempat bertengger dan beristirahat yang nyaman bagi
burung-burung migran. Demikian juga sumber makanan yang melimpah bagi
burung-burung tersebut ketika surut. Sayangnya, karena kerusakan ekosistem
mangrove, jumlah burung yang singgah dan mencari makan di daerah tersebut
menurun. Fauna lain yang singgah di ekosistem mangrove adalah penyu, ikan,

kepiting dan lain-lain. Beragamnya manfaat tersebut mampu memberikan
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sumbangan yang besar bagi perekonomian masyarakat sekitar melalui sektor
kehutanan, perikanan, industri, pariwisata, dan sektor lainnya (Suwarsih, 2018).
Salah satu potensi hutan mangrove yang belum dimanfaatkan secara optimal
adalah pariwisata berbasis ekologi atau lebih dikenal dengan istilah ekowisata
(Fahrian et al., 2015).

Ekosistem mangrove berada di antara daratan dan lautan, sehingga
ekosistem ini merupakan salah satu uang paling unik, khas, dan rumit.
Lingkungan ini terkait dengan daratan dan lautan, serta berfungsi menjadi
penyangga (buffer) bagi daratan dan lautan. Berbagai biota, baik biota darat
maupun laut hidup dan bergantung pada ekosistem mangrove (Salakory, 2016).
Karena berada di pesisir dan antara daratan dan lautan ekosistem mangrove
menjadi penting sebagai pelindung lautan dan sekaligus daratan. Mangrove dapat
menangkap sedimen dari daratan yang diangkut oleh air tawar melalui sungai,
drainase, dan sebagainya kemudian diendapkan di dasar mangrove
(Takarendehang et al., 2018). Karena air dan sedimen ini tidak langsung
menyerbu masuk ke ekosistem padang lamun dan terumbu karang. Sebab sedimen
dan air tawar yang berlebihan masuk kedua area tersebut dapat membunuh
berbagai biota di dalamnya. Sebaliknya, ekosistem mangrove juga menjadi
pelindung daratan. Ekosistem mangrove dapat mencegah intrusi garam ke daratan,
sehingga ekosistem ini menjaga keseimbangan air tawar dan air asin. Demikian
pula, sistem perakaran tumbuhan pada ekosistem mangrove yang rapat dan
terpancang abrasi dapat berfungsi meredam gempuran gelombang laut dan ombak
(Maulida et al., 2019).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober
2023 di Hutan Mangrove Desa Sumber Nadi Kecamatan Ketapang Lampung

Selatan.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

Penulis memilih lokasi ini sebagai tempat penelitiannya karena kecamatan
Ketapang merupakan salah satu daerah yang memiliki kawasan hutan mangrove
yang cukup luas kurang lebih sebesar 60 ha, karena keberadaan kawasan hutan
mangrove ini sudah ada sejak desa ini terbentuk dan sebagai sumber mata
pencaharian bagi masyarakat sekitar hutan mangrove, dan adapun jangka waktu
untuk melakukan penelitian ini yaitu selama 1 bulan lebih. Penelitian ini

bersumber dari masyarakat maupun kelompok masyarakat yang berada di
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kawasan mangrove tepatnya di Desa Sumber Nadi, Kecamatan ketapang,
Lampung Selatan.

3.2. Alat dan Obyek Penelitian

Alat yang digunakan dalam pengambilan data yaitu Kuisioner,
ATK,Komputer, dan telepon genggam. Objek penelitian yaitu berupa tempat
pengamatan hutan mangrove dan pengambilan data pada hutan mangrove Desa

Sumber Nadi Kecamatan Ketapang Lampung Sealatan.

3.3. Pengumpulan Data

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat (cara memandang dunia melalui sains) yang digunakan untuk
meneiliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiono, 2014). Pada penelitian ini
metode kuantitatif digunakan untuk menghitung faktor sosial ekonomi yang
berpengaruh terhadap permintaan kunjungan ke ekowisata Hutan Mangrove
Sumber Nadi, dan menghitung nilai ekonomi dari ekowisata Hutan Mangrove
Sumber Nadi. Teknik Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara dengan
responden dan mengguakan data sekunder dari Balai Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai Way Seputih Way Sekampung. berdasarkan Penelitian ini menggunakan
jenis data kuantitatif, yaitu data yang di input dalam skala pengukuran statistik
dinyatakan dalam numerik guna memperoleh data yang representatif, penulis
mengambil data dari berbagai sumber yang mendukung penelitian yaitu sumber

data primer dan sekunder (Rahmawati dan Erningdyah, 2018).

3.3.1. Data Primer

Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui
wawancara dengan pihak terkait seperti nelayan, masyarakat,dan pendatang,
kosioner, serta observasi langsung di lapangan , Sebagai contoh manfaat langsung
dan manfaat tidak langsung : Manfaat langsung yang diperoleh masyarakat dari
hutan mangrove didaerah penelitian adalah kayu bakar, penangkapan ikan,
penangkapan kepiting,serta bibit udang. Manfaat tidak langsung yang diperoleh
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masyarakat dari ekosistem hutan mangrove di desa Sumber Nadi adalah pemecah
gelombang/pelindung abrasi, penahan intrusi laut, dan nilai pariwisata.

3.3.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Lampung, Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lampung serta melalui studi kepustakaan yaitu dengan membaca jurnal, buku
yang berhubungan dengan pokok penelitian. Untuk melengkapi paparan hasil
penelitian juga digunakan rujukan dan referensi dari data lain yang relevan.
Adapun data yang diperlukan adalah penyebaran luas hutan mangrove dan

memanfaatan hutan mangrove di Desa Sumber Nadi Kecamatan Ketapang.

3.3.3. Metode Penelitian dan Pengambilan Sampel

Penelitian dilakukan dengan metode survei. Metode survei merupakan
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun et al., 2016). Populasi
dalam penelitian ini adalah nelayan di Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang
yang berjumlah 50 orang. Sampel pada penelitian ini diambil secara sensus.
Sensus merupakan cara pengambilan sampel yang menjadikan semua anggota

populasi sebagai sampel (Martono, 2010).

3.3.4. Metode Observasi

Menurut (Idrus et al., 2016) teknik pengumpulan data yang dilakukaan
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau prilaku objek sasaran. Proses pencatatan pola perilaku subjek
(orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau
komunikasi dengan individu yang diteliti. Observasi juga merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif.
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera,
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas,

kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi
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seseorang. Observasi dilakukan untuk memperolen gambaran nyata suatu
peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian tipe observasi yang
penulis lakukan dalam penelitian ini adalah observasi dengan cara pengamatan

langsung,dengan cara meneliti lokasi di Desa Sumber Nadi Kecamatan Ketapang.

3.3.5. Metode Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli atau dapat dikatakan sebagai teknik pengumpulan data
dalam metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek
penelitian. Metode survey yang lain adalah dengan kuesioner, merupakan metode
pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan secara tertulis.
(Idrus, 2011)

3.4. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis
penilaian ekonomi salah satu cara untuk melakukan valuasi ekonomi adalah
dengan menghitung Nilai Ekonomi Total (Total Economic Valuation) NET
(Arikunto, 2011). Nilai penggunaan (use value) dibagi lagi menjadi nilai
penggunaan langsung (direct use value), dan nilai penggunaan tidak langsung
(indirect use value). Nilai penggunaan berhubungan dengan nilai karena
responden memanfaatkannya atau berharap akan memanfaatkan di masa
mendatang (Sugiyono, 2016). Nilai penggunaan langsung adalah nilai yang
ditentukan oleh kontribusi lingkungan pada aliran produksi dan konsumsi
(Sugiyono, 2014). Adapun indikator yang akan digunakan dalam mengukur nilai
manfaat langsung (Use Value) sebagai berikut: kayu bakar, penangkap ikan,
penangkapan kepiting, dan bibit udang. Sedangkan indikator yang akan digunakan
dalam mengukur nilai manfaat tidak langsung (Indirect Use Value) yaitu: penahan

abrasi pantai, penahan intrusi air laut, dan nilai pariwisata.

Analisis Penilaian Ekonomi
Nilai ekonomi total dari ekosistem hutan mangrove yang diteliti

dirumuskan sebagai berikut :
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NET = ML + MTL + MP + MK + MW
Keterangan :

ML =Manfaat langsung

MTL =Manfaat tidak langsung

MP =Manfaat pilihan

MK =Manfaat keberadaan

MW =Manfaat warisan

Variabel yang akan diukur untuk pengukuran vegetasi hutan mangrove
meliputi kerapatan dan kerapatan relatif, frekuensi dan frekuensi relatif,
dominansi dan dominansi relatif (cover/jumlah individu) dan indeks nilai penting
(INP). Sementara untuk pengukuran nilai ekonomi atau variabel nilai ekonomi
penggunaan local (local use value) meliputi manfaat langsung (Direct Use Value),
manfaat tidak langsung (Indirect Use Value), manfaat pilihan (Option Value),

manfaat keberadaan (Existence Value), dan nilai warisan (bequest value).

Manfaat Langsung (Direct Use Value)

Manfaat langsung atau Direct Use Value (DUV) adalah manfaat yang
dapat diperoleh dari ekosistem mangrove seperti untuk mengetahui pemanfaatan
mangrove yang dilakukan masyarakat sekitar. Adapun indikator yang akan
digunakan dalam mengukur nilai manfaat langsung (Use Value) sebagai berikut:
kayu bakar, penangkap ikan, penangkapan kepiting, dan bibit udang. Metode ini
diasumsikan bahwa ekosistem hutan mangrove dapat dinilai oleh konsumen
berdasarkan biaya yang dikeluarkan untuk mengkonsumsi jasa dari sumber days
alam (Hartati et al., 2020). Manfaat langsung dari hutan mangrove di Desa
Sumber Nadi vyaitu pemanfaatan hasil laut, bibit mangrove, dan biaya
penangkapan meliputi biaya transportasi, biaya retribusi, dan biaya konsumsi
dengan menggunakan formula sebagai berikut (Harahab, 2010) Dengan rumus
sebagai berikut (Fauzi, 2006 dalam Marhayana, 2012):
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TML=MLI1 +ML2 +ML3 + ...+ MLn

Keterangan :

TML = Total Manfaat Langsung (Rp/Tahun)

ML1 = Manfaat Langsung lkan (Rp/Tahun)

ML2 = Manfaat Langsung Kepiting Bakau (Scylla serrata) (Rp/Tahun)
ML3 = Manfaat Langsung udang (Rp/Tahun)

ML4 = Manfaat Langsung Kerang (Rp/Tahun)

ML5 = Manfaat Langsung Kayu Mangrove (Rp/Tahun)

Manfaat Tak Langsung (indirect use values)

Penilaian manfaat tidak langsung (IUV) menggunakan teknik pendekatan
Contingent Valuation Method (CVM) vyaitu teknik valuasi yang didasarkan pada
survei dimana keinginan menerima atau WTA (Willingness To Accept), jika
terjadi  kerusakan atau penurunan atas sumberdaya (ekosistem mangrove).
Penilaian ini diperoleh langsung dari responden yang diungkapkan secara lisan
maupun tertulis (Fauzi, 2004). Selain melakukan penilaian manfaat tidak
langsung dengan menggunakan pendekaatan CVM, Sedangkan indikator yang
akan digunakan dalam mengukur nilai manfaat tidak langsung (Non Use Value)
yaitu: penahan intrusi air laut. Dalam hal ini, nilai manfaat tidak langsung
menggunakan pendekatan biaya penggantian dengan cara menghitung biaya yang
alan dikeluarkan untuk menggantikan fungsi ekologis dari mangrove jika hutan
mangrove ini dihilangkan. Dengan rumus sebagai berikut
a.  Nilai Manfaat Tidak Langsung Penahan Gelombang

Nilai manfaat tidak lansgung penahan gelombang dapat dihitung dengan

meggunakan formula sebagai berikut (KLH,2012):

MTLpg = Br X Py

Keterangan :

MTLpg =Nilai manfaat penahan gelombang (Rp/Tahun)

Br =Biaya pembuatan tembok penahan gelombang (Rp/m)
Pr =Panjang tembok penahan gelombang (m)
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Nilai Keberadaan (existence value)

Manfaat keberadaan adalah nilai yang diukur dari manfaat yang dirasakan
masyarakat dari keberadaan ekosistem mangrove setelah manfaat lain dihilangkan
dari analisis. Manfaat tersebut adalah nilai ekonomi keberadaan ekosistem
mangrove dengan metode Willingness to Pay (kesediaan membayar masyarakat)
barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam (Fauzi, 2004). Metode
yang digunakan adalah contingent valuation method (CVM) yakni metode
mengestimasi nilai yang diberikan oleh individu terhadap suatu barang atau jasa
(Adrianto et. al.,, 2007).Manfaat tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut
menurut (Baso, 2013) :

ME = Z(MEf}jn

Keterangan:
ME = Manfaat eksistensi (keberadaan) (Rp/Tahun)
Mei = manfaat ekosistem dari responden ke-i (Rp/orang/tahun)

n = Jumlah responden (orang)

Manfaat Pilihan (Option Value)

Manfaat Pilihan atau (OV) adalah nilai yang menunjukkan kesediaan
seseorang untuk membayar kelestarian sumberdaya bagi pemanfaatan di masa
depan. Menurut Ruitenbeek (1991) Nilai manfaat pilihan diestimasi dengan
mengacu pada nilai keanekaragaman hayati (biodiversity) hutan mangrove di
Indonesia, yaitu US $ 1.500 /km/tahun atau US $ 15 /ha/tahun, didekati dengan

persamaan :

MP = MPb
MP = US$ 15per ha x Luas hutan mangrove (dimasukkan kedalam nilai Rupiah)

Keterangan :
MP = manfaat pilihan
MPb = manfaat pilihan biodiversity
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Nilai Warisan (bequest value)

Menurut Fauzi (2004), nilai manfaat warisan adalah nilai ekonomi yang
didapat dari sumberdaya ekosistem mangrove yang nantinya dapat dimanfaatkan
oleh generasi mendatang. Nilai manfaat warisan dihitung menggunakan teknik
pengukuran langsung dengan menanyakan kepada masyarakat mengenai
kesediaan mereka membayar (willingness to pay) barang dan jasa yang dihasilkan

oleh sumberdaya alam.

Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value)

Bakosurtanal (2005) menyatakan Nilai Ekonomi Total (NET) adalah
nilainilai ekonomi yang terkandung dalam suatu sumberdaya alam, baik nilai guna
maupun nilai fungsional yang harus diperhitungkan dalam menyusun kebijakan
pengelolaannya sehingga alokasi dan alternatif penggunaannya dapat ditentukan
secara benar dan mengenai sasaran. NET atau total economic value (TEV) dapat

ditulis dalam persamaan matematis sebagai berikut (Bakosurtanal, 2005):

TEV = (DUV + IUV + OV) + (XV + BV)
Keterangan:

TEV = Total econornic value

DUV = Direct use value (Nilai Langsung)

IUV = Indirect use value (Nilai Tidak Langsung)
OV = Option value (Nilai Pilihan)

XV = Eqgsistence value (Nilai Keberadaan)

BV = Bequest value (Nilai Warisan)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Jenis manfaat yang diidentifikasi dari hutan mangrove di Desa
Sumbernadi Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan ini adalah nilai
manfaat langsung, nilai manfaat tidak langsung, nilai pilihan, nilai keberadaan dan
nilai warisan. Nilai manfaat langsung yang diperoleh dari identifikasi adalah nilai
manfaat langsung ikan, udang, kepiting dan Kerang. Nilai manfaat tidak langsung
yang telah diidentifikasi adalah nilai manfaat langsung hutan mangrove sebagai
nilai pengganti biaya penanaman mangrove. Nilai pilihan diperoleh dari
perhitungan nilai biodiversitas. Nilai keberadaan diperoleh menggunakan metode
WTP. Nilai warisan diperoleh dari 10% nilai manfaat langsung. Nilai manfaat
langsung yang diperoleh sebesar Rp 6.269.640.000/tahun, nilai manfaat tidak
langsung sebesar Rp 1.650.300.000/tahun, nilai pilihan sebesar Rp
13.851.000/tahun, nilai keberadaan sebesar Rp 734.400.000,00/tahun, nilai
warisan sebesar Rp 626.964.000/tahun sehingga dihasilkan nilai ekonomi total
sebesar Rp. 8.546.904.000.00/tahun. Nilai ekonomi total per ha pada hutan
mangrove di Desa Sumbernadi adalah Rp. 142.448.400,00 /ha/tahun.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingginya nilai yang
diperoleh dari hutan mangrove di Desa Sumbernadi memberikan dampak positif
bagi perekonomian masyarakat sekitar hutan. Perlu diadakan sosialisasi lebih
lanjut oleh Kelompok Nelayan, Gapoktan, KPH atau KTH kepada masyarakat

mengenai manfaat dan keuntungan yang dapat diperoleh dari hutan mangrove
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agar pengelolaan dan pemanfaatan dapat berjalan secara berkelanjutan tanpa
merusak ekosistem yang ada.
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